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Abstrak 

 
Sela Arik: Pengembangan Media Spin Uno Bimasiwi untuk Meningkatkan Percaya 

Diri Siswa Kelas X SMA di Kota Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata Kunci : spin uno bimasiwi, percaya diri 

 

Penelitian yang dilakukan dilatar belakangi hasil wawancara dengan guru 

BK dan juga observasi yang dilakukan peneliti, yang menunjukkan bahwa banyak 

siswa di SMAN 1 Kota Kediri memiliki rasa percaya diri kurang/rendah. Hal ini 

dijelaskan oleh guru BK bahwa masih banyak ditemukan siswa malu apabila 

disuruh guru maju kedepan kelas, tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki, 

dan muncul rasa diintimidasi jika harus menjawab pertanyaan guru, serta tidak 

berani berpendapat di depan banyak orang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian RnD (Research and 

Development) dengan menggunakan model pengembangan milik Borg and Gall 

yang dimodifikasi oleh peneliti dimana yang sebelumnya 10 tahap pengembangan 

dari Borg and Gall, menjadi 8 tahap yaitu, tahap (1) pengumpulan informasi, tahap 

(2) melakukan perencanaan, tahap (3) pengembangan draf produk, tahap (4) uji 

coba lapangan awal (Dosen), tahap (5) merevisi hasil uji coba, tahap (6) uji coba 

guru BK, (7) hasil uji coba guru BK (8) tahap akhir dalam tahap akhir maka produk 

siap untuk digunakan setelah dilakukan berbagai revisi. Serta di uji validitasnya, 

dimana hasil 8 tahap penelitian ditemukan hasil penilaian kemudian di uji validitas 

untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. 

Penelitian yang telah dilakukan ini, menghasilkan produk yaitu sebuah 

media Spin Uno Bimasiwi untuk meningkatkan percaya diri siwa. Produk ini terdiri 

dari : (1) papan spin, (2) 1 set kartu tantangan, (3) buku panduan, (4) kotak treasure, 

(5) dadu dan sudah melalui uji ahli materi, uji ahli media, dan uji calon praktisi. 

Berdasarkan dari hasil interrater expert judge ahli materi memperoleh hasil indeks 

face validity sebesar 1,00 yang berarti sangat layak digunakan, hasil interrater 

expert judge ahli media memperoleh hasil indeks face validity 0,76 yang berarti 

layak digunakan, dan dari uji praktisi hasil interrater expert judge memperoleh hasil 

indeks face validity sebesar 0,91 yang berarti sangat layak digunakan. Dari semua 

hasil yang diperoleh maka Spin Uno Bimasiwi yang telah peneliti kembangkan 

dapat diterima secara praktis dan teoritis sebagai salah satu media BK. Saran bagi 

guru BK spin uno bimasiwi dapat diimplementasikan sebagai salah satu inovasi 

layanan BK untuk siswa untuk membantu meningkatkan percaya diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting bagi setiap individu, 

masyarakat dan negara dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dunia pendidikan menjadi harapan yang mampu mewujudkan cita- cita 

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam undang-

undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 “Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta 

keterampilan yang dimiliki dirinya serta, Bangsa dan Negara (Pratiwi & 

Laksmiwati, 2016). Dalam dunia pendidikan rasa percaya diri juga sangat 

mempengaruhui kesuksesan individu, individu dapat sukses ketika bergaul 

dengan banyak orang dan memiliki banyak teman sukses dalam pekerjaan dan 

kehidupan sehari-hari karena percaya diri yang dimilikinya. 

Setiap individu pada umumnya membutuhkan kepercayaan diri untuk 

menjalani kehidupan sosial. Adanya rasa percaya diri memudahkan dalam 

melakukan segala macam aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi individu untuk memiliki kepercayaan diri. Melihat keadaan di 
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lapangan tidak semua individu memiliki rasa percaya diri yang memadai, ada 

juga individu yang memiliki rasa percaya diri rendah. Individu memiliki rasa 

percaya diri rendah akan mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas, 

baik itu dalam hal pekerjaan ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga 

berlaku untuk siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Siswa sekolah menengah 

membutuhkan kepercayaan diri karena kepercayaan diri itu penting. Adanya 

percaya diri, siswa dapat dengan mudah melakukan kegiatan tanpa rasa takut 

atau ragu-ragu. Membangun rasa percaya diri pada siswa dapat dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti tersenyum, menatap mata lawan bicara, 

atau membangun perasaan positif dalam diri individu. Hal-hal sederhana ini 

dapat membantu siswa membangun rasa percaya diri. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Lauster (1992) bahwa kepercayaan diri yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari untuk melakukan sesuatu yang baik. 

Percaya diri adalah keyakinan setiap individu yang merupakan aspek 

keutamaannya, yang memungkinkan dirinya untuk mencapai berbagai tujuan 

hidup dan beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya Teori ini dikuatkan oleh 

Hakim (dalam Pratiwi & Laksmiwati 2016). Menurut Mastuti (2008) 

mengatakan bahwa percaya diri merupakan sikap mental dalam menilai 

individu dan objek sekitarnya sehingga orang memiliki keyakinan akan 

kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu sesuai kemapuanya. Menurut 

Arstiani (dalam Mentari, 2021) Percaya diri adalah keyakinan dalam semua 

aspek kehidupan individu, dan keyakinan ini membuat individu merasa 
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bahwa individu dapat mencapai tujuan yang berbeda dalam hidup. Percaya diri 

adalah salah satu aspek kepribadian yang penting dalam diri seseorang, tanpa 

adanya kepercayaan diri akan menimbulkan masalah pada diri seseorang 

Ghufron & Rini (2011). Dapat dikatakan bahwa rasa percaya diri merupakan 

suatu keyakinan dalam diri individu yang berfungsi untuk individu tersebut 

dalam menghadapi situasi yang ada dalam kehidupanya, maka dari itu rasa 

percaya diri sangatlah penting untuk dimiliki bagi setiap individu. 

Selain pendapat di atas Cox (2002) menyatakan bahwa secara umum 

rasa percaya diri merupakan bagian penting dari sifat kepribadian yang dapat 

membuat hidup lebih mudah, terlebih lagi rasa percaya diri yang rendah 

diyakini berpengaruh pada penampilan. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 

percaya diri merupakan karakteristik terpenting dalam individu, yang dapat 

memfasilitasi serta mengontrol diri individu itu sendiri. Dengan memiliki 

karakteristik maka indivu dapat memahami karakter yang ada dalam dirinya 

maka sangat diperlukanya rasa percaya diri karena percaya diri adalah bagian 

dari karakteristik individu. 

Selain pendapat diatas terkait pengertian percaya diri, menurut Al- 

Uqsari (2005) juga mengatakan bahwa percaya diri adalah salah satu kunci 

sukses dalam hidup, untuk menjadi sukses dalam hidup, percaya diri sangat 

penting agar kita dapat mencapai seluruh potensi yang ada dalam diri kita. 

Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan merasa 

tenang dan nyaman berada dalam lingkungan sosial dimana selain itu dengan 
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adanya percaya diri dia tinggal, bagaimanapunkondisinya. Akan mudah bagi 

individu tersebut untuk beradaptasi, namun tidak semua siswa memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, bahkan ada siswa yang kurang percaya diri. Dari 

pendapat di atas dapat ditarik kesimpulanbahwa tidak semua orang memiliki 

yang namanya rasa percaya diri. Rasa percaya diri adalah dimana ketika 

individu merasa berani dan yakin dengan kemampuan yang dia miliki, maka 

dapat dikatakan bahwa individu tersebut memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi. 

Setiap individu memiliki tingkat kepercayaan yang berbeda-beda, ada 

yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, ada pula yang memiliki 

tingkat kepercayaan yang rendah. Individu yang memiliki peryaca tinggi 

cenderung tenang dalam melakukan segala sesuatu, memiliki potensi dan 

kemampuan yang memadai, memiliki kondisi yang menunjang penampilan, 

pendapat ini di perkuat oleh Hakim (2005) dimana dikatakan Percaya diri 

adalah kepercayaan yang dimiliki individu semua aspek manfaat dan 

kemampuannya untuk membuat raih berbagai tujuan dalam hidup. Sedangkan 

memiliki percaya diri yang rendah selalu di hinggapi rasa cemas, ragu–ragu, 

bimbang kemudian rasa tidak yakin dan juga suka menghindar, tidak berani 

tampil di depan umum atau bahkan mudah mengalami patah semangat. 

Tentunya hal ini akan membuat indivu jadi merasa tidak yakin atas apa yang 

dia lakukan. Dari pendapat di atas maka dapat dikatakan bahawa memiliki 

percaya diri sangat penting.Percaya diri hendaknya di pupuk sedini mungkin, 

bahkan ketika individu, karena percaya diri berpengaruh dalam 
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perkembangan siswa di aktivitasnya setiap aktivitasnya. Baik aktivitas di 

lingkungan sekolah maupun aktivitas di lingkungan sosialnya. Ketika di 

sekolah percaya diri sangat dibutuhkan, misalnya saat guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa dan atau meminta siswa untuk maju kedepan kelas. 

Pada sosial individu harus percaya diri, hal ini karena untuk membantu individu 

beradaptasi dengan banyak orang. 

Percaya diri muncul pada diri individu ketika, individu memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi, selain itu saat individu berani mencoba suatu 

tantangan tanpa rasa cemas dan ragu. Ketika individu meyakini bahwa dia 

mampu dan bisa melakukan segala aktivitas dengan keyakinan. Percaya diri 

bisa dikembangkan sejak dini sejak masih anak–anak, orangtua harus mampu 

menanamkan rasa percaya diri sejak dini. Hal ini untuk membantu 

perkembangan individu dan membentuk percaya diri dalam diri individu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di 

SMAN 1 Kota Kediri, yang dilakukan pada tanggal 15 Febuari 2021, diperoleh 

informasi terkait rasa percaya diri yang dimiliki oleh siswa. Informasi yang di 

dapatkan adalah dimana masih banyak siswa di SMAN 1 Kota Kediri ada yang 

memiliki tingkat percaya diri yang tinggi dan rendah. Kurangnya rasa percaya 

ditemukan di siswa kelas X karena dimana masih pada masa peralihan dari 

SMP ke SMA. Masalah ini muncul karena siswa sering terlihat gugup atau 

goyah ketika maju ke depan kelas, ragu-ragu dan menghindari pertanyaan dari 

guru, merasa kurang percaya diri. 

Fenomena yang terjadi di lapangan beberapa siswa kelas X memang 
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mengalami kurang rasa percaya diri, beberapa indikator yang menunjukkan 

kurangnya percaya diri siswa di antaranya 1) grogi ketika di depan kelas 2) 

merasa cemas ketika ditunjuk oleh guru 3) tidak berani bertanya atau 

berpendapat serta menjawab 4) tidak yakin terhadap potensi dirinya sendiri 

5) mudah putus asa. Berikut indikator atau fenomena di lapangan yang 

berkaitan dengan kurangnya rasa percaya diri. Sedangkan indikator yang 

mempengaruhi siswa memiliki rasa percaya diri di antaranya sebagai berikut 

1) keyakinan akan kemampuan diri 2) Optimis 3) Obyektif 4) bertanggung 

jawab 5) rasional dan realistis. Kelas X merupakan siswa baru yang memasuki 

masa-masa dari SMP ke SMA, tentu lingkungan siswa SMA dibandingkan 

dengan SMP jauh berbeda. Karena siswa SMA lingkup pertemanan ataupun 

pergaulan sosialnya lebih luas, maka, siswa kelas X harus memiliki rasa 

percaya diri yangmemadai agar bersaing dalam bidang akademik maupun non 

akademik, dan bisa menempatkan dirinya ketika berada di lingkungan sosial 

dengan berbagai kriteria individu yang lebih banyak. Siswa kelas X harus lebih 

aktif, berani tantangan, berani berpendapat serta tidak mersa ragu terhadap 

dirinya sendiri. 

Adanya berbagai permasalahan di lapangan membuat guru BK harus 

memiliki inovasi dalam memberikan layanan BK. Inovasi bisa dilaksanakan 

melalui layanan konseling dan bimbingan kelompok, salah satu inovasi dalam 

meningkatkan percaya diri bisa dilakukan melalui bimbingan kelompok 

diantaranya teknik pemberian informasi, diskusi kelompok, problem solving, 

role playing, simulation game, dan bisa juga membuat inovasi pada media. 
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Maka salah satu strategi yang dapat dimanfaatkan adalah penggunaan media 

dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling. 

Media yang dimaksud disini adalah media Spin Uno, yaitu salah satu 

jenis permainan papan yang memiliki macam-macam jenis permainan yang 

sering dimainkan oleh masyarakat di Indonesia. Pemilihan permainan ini adalah 

karena meskipun siswa sudah menginjak jenjang pendidikan SMA awal namun 

masih banyak sekali yang memainkannya ketika sedang berkumpul dengan 

teman–teman, hal ini dapat dilihat ketika berada di caffe tempat nongkrong atau 

ketika berkumpul degan teman sebaya. Media Spin Uno digunakan sebagai 

salah satu media pemberian layanan BK karena media Spin Uno sangat sering 

di mainkan oleh para remaja, orang dewasa, dan anak-anak. Permainan Spin 

Uno bukanlah permainan yang asing bagi siswa nantinya. 

Permainan ini dilakukan melalui bimbingan kelompok, karena bermain 

dengan bimbingan kelompok akan membantu siswa melatih kerjasama dan 

bertukar pikiran tentang masalah yang sedang dibahas yaitu kepercayaan diri. 

Dengan cara ini, siswa bertukar pendapat dan informasi tentang apa yang 

mereka rasakan dan alami sehubungan dengan kepercayaan diri yang ada pada 

setiap siswa. 

Dalam penelitian ini bukan hanya penggunaan media permainan Spin 

Uno, namun akan dikombinasikan dengan nilai–nilai karakter yang ada dalam 

tokoh Bimasiwi. Jadi nantinya akan ada penggabungan antara media Spin Uno, 

dengan tokoh pewayangan Bimasiwi maksudnya nilai-nilai karakter 
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dalam Bimasiwi akan di gabungkan dengan media Spin Uno. 

 

Bimasiwi merupakan tokoh pewayangan yang dikenal juga dengan 

sebutan Gatotkaca. Sifat yang dimiliki Bimasiwi dapat dijadikan nilai-nilai 

untuk membantu membangun rasa percaya diri siswa karena Bimasiwi 

memiliki sifat 1) berani, 2) tangguh 3) cerdik pandai 4) tangkas dan memiliki, 

5) rasa tanggung jawab. Dari nilai karakter yang dimiliki Bimasiwi dapat 

dijadikan salah satu inovasi strategi dalam pemberian layanan bimbingan 

konseling pada siswa untuk meningkatkan percaya diri. 

Terdapat banyak sekali media yang dapat dikembangkan dalam 

pemberian layanan salah satunya adalah media yang sedang dikembangkan 

oleh peniliti yaitu dengan media permainan Spin Uno Bimasiwi. Media ini 

merupakan penggabungan antara media permainan modern dan dibalut dengan 

nilai-nilai yang ada dalam tokoh budaya Bimasiwi atau biasa dikenal 

Gatotkaca. Media yang tengah dikembangkan oleh peneliti ini diharpkan 

nantinya mampu membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri siswa, 

karena nantinya dalam media ada beberapa nilai-nilai karakter yang dapat 

dipetik. Mulai dari berani tampil di depan umum, komunikasi antar sesame 

individu ataupun kelompok, hingga semangat dalam menajalankan aktivitas 

yang dilakukan sosial, serta memiliki rasa tanggung jawab. 

Dari uraian di atas, maka fokus penelitian ini adalah pengembangan 

media Spin Uno Bimasiwi. Dengan kriteria bentuk permainan Spin Uno yang 

telah di modifikasi dengan semenarik mungkin agar dapat diterima, diharapkan 

bisa mengundang ketertarikan bagi siswa untuk mengikuti 
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layanan bimbingan dan konseling. Dalam tujuan untuk membuktikan hal 

tersebut maka akan dilakukan peneltian untuk menguji kelayakan media 

permainan Spin Uno Bimasiwi di SMAN 1 Kota Kediri. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diintefikasi 

masalah dari penelitian ini : 

1. Masih terdapat siswa yang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah, sehingga hal ini menjadi hambatan bagi siswa dalam melakukan 

banyak aktivitas di lingkungan sekolah maupun dilingkungan sosialnya. 

2. Masih kurangnya inovasi dalam memberikan layanan Bimbingnan dan 

Konseling sehingga masih banyak siswa yang kurang terpacu dalam 

meningkatkan Percaya dirinya. 

3. Masih kurangnya inovasi dalam media Bimbingnan dan Konseling untuk 

menarik siswa agar mengikuti/memanfaatkan layanan Bimbingan dan 

Konseling. 

C. Rumusan Masalah 

 

Apakah Media Spin Uno Bimasiwi untuk meningkatkan percaya diri 

siswa di SMAN 1 Kota Kediri diterima secara praktis dan teoritis sebagai salah 

satu media BK ? 

D. Tujuan Pengembangan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah Pengembangan permainan Spin Uno Bimasiwi untuk meningkatkan 

percaya diri siswa SMAN 1 Kota Kediri dapat diterima secara 
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praktis dan teoritis serta layak. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan merujuk pada buku panduan penulisan karya tulis 

ilmiah yang diterbitkan oleh lembaga penelitian dan pengabdian pada 

masyrakat (LPPM) Universitas Nusantara PGRI Kediri 2021. 
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